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ABSTRAK

Muhtadin. Peran Kegiatan Outbound Sebagai Wahana Pengembangan
Social Intelligence Bagi Studi Team Outbound LP2KIS Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini berdasar fenomena bahwa dewasa ini teknologi informasi
telah mengubah arah dunia, perubahan yang terjadi berdampak positif namun
tidak sedikit pula dampak negatif yang ditimbulkan. Alienasi sosial terjadi
diakibatkan oleh kurang pedulinya individu terhadap lingkungan sekitarnya.
LP2KIS Yogyakarta merupakan lembaga yang berfokus pada pendidikan dan
pelatihan serta outbound. Kegiatan outbound yang dikembangkan LP2KIS
Yogyakarta menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan diatas. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah: (1) menjelaskan tentang gambaran umum kegiatan outbound
(2) menjelaskan peran kegiatan outbound sebagai wahana pengembangan social
intelligence bagi team outbound, dan (3) menjelaskan faktor penghambat dan
pendukung kegiatan outbound.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun olah
dan analisa data dimulai dari transcribing, labelling, grouping, comparing dan
contrasting serta interpreting.

Hasil penelitian ini adalah: (1) kegiatan outbound terlaksana dengan
adanya team outbound dan peserta outbound. Kegiatan outbound bertujuan dan
bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan sosial. Dalam kegiatan outbound
terjalin kerjasama dan interaksi; (2) kegiatan outbound berperan terhadap
pengembangan kecerdasan sosial team outbound. Hal ini dibuktikan dengan
adanya dampak positif yang ditimbulkan berupa penyesuaian diri, hubungan baik
dan empati di kalangan team outbound yang semakin baik setelah pelaksanaan
kegiatan outbound; (3) hambatan dalam kegiatan outbound terjadi disebabkan
oleh banyak faktor. Namun hambatan yang terjadi mampu diatasi karena team
outbound telah dibekali dengan latihan rutin sebelum pelaksanaan kegiatan
outbound.

Kata kunci: Outbound, Social Intelligence.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasaan sosial atau social intelligence merupakan kemampuan yang
membantu seseorang untuk berhubungan baik dengan orang lain. Manusia
adalah makhluk sosial, sehingga sebagian besar dari kehidupannya melibatkan
interaksi dengan orang lain. Setiap individu yang melakukan intraksi dengan
orang lain membutuhkan kecerdasan sosial agar saling mengerti pola
kepribadian, keunikan dan kekhasan dari masing-masing. Pentingnya
kecerdasan sosial menjadi upaya pencapaian kualitas manusia mengenai
kesadaran diri dan penguasaan pengetahuan yang bukan hanya untuk
keberhasilan dalam melakukan hubungan interpersonal, melainkan dapat
digunakan untuk membuat kehidupan manusia menjadi lebih bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. Seseorang yang mempunyai kecerdasan sosial mengerti
bagaimana menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain, bahkan dengan
berbagai macam latar belakang seseorang.!

Globalisasi berdampak pada persaingan ekonomi, ilmu pengetahuan dan
teknologi. Implikasinya, masyarakat mengalami perubahan ekonomi profesi,
terampil mengola alam dan lingkungan hidup bagi kebutuhannya. Namun tanpa
disadari telah muncul penurunan kualitas kepribadian manusia, Kkrisis spritual,
krisis moral, kesenjangan sosial, ketidakadilan dan lemahnya demokrasi. Maka

tidak heran kalau banyak menimbulkan kecendrungan-kecendrungan individu

! Tiara Kusuma Pariosi, “Kecerdasan Sosial Guru,” Jurnal Online Psikologi, Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 01 (2013): hal. 367



terbawa pada pola hidup yang materealis, komsumeris, hedonis, dan kompetitif
antar individu.

Sementara itu teknologi elektronik telah mengubah lingkungan informasi
dari lingkungan lokal dan nasional ke lingkungan global. Melalui internet
setiap orang memasuki lingkungan global dan mengupdate informasi global
saat itu pula. Sementara itu, media massa yang semula satu arah berubah
menjadi media interaktif. Peran media elektronik seperti komputer, internet,
gadget dan sejenisnya banyak menggeser interaksi sosial seperti hubungan
dengan orang tua, guru, teman, tetangga, dan lain sebagainya, sehingga pada
era informasi tersebut orang akan menciptakan keluarga baru yang
dihubungkan dengan elektronik.?

Akibat yang ditimbul dari pengaruh di atas, individu menjadi
mengasingkan diri dari lingkungan sosial dan timbul kurangnya kepedulian
kepada sesama. Terlebih, mahasiswa yang menggunakan gadget, kecanduan
games online, mengakses jejaring sosial seperti: facebook, twitter, dan
sebagainya, terlihat menjadi kurang peka dengan teman dan lingkungan sosial
sekitarnya. Mereka merasa nyaman dan asyik dengan dunianya sendiri.
Keadaan, dimana kegemaran pada teknologi informasi membawa dampak pada
eksklusifitas sosial (socially exclusive) yang pada gilirannya membentuk pola
keterasingan individu pada lingkungan sosialnya (socially alienated), tidak
perlu disesali apalagi sampai pada bentuk pelarangan yang akibatnya bisa

membelenggu kreatifitas generasi muda. Yang diperlukan adalah melakukan

2 Basuki, “Membangun Pendidikan Berbasis Kritis, Humanis, dan Populis,” Cendikia,
Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo 6 (2008): hal. 3



terobosan bagaimana supaya kegemaran pada teknologi informasi itu tidak
berakibat pada alienasi sosial. Salah satu terobosan adalah dengan
menyelenggarakan outbound. Sebagai proses pengembangan kemampuan
individu dalam membentuk karakter sosial, peran outbound dapat menjadi
alternatif untuk membina individu agar memiliki kecerdasan emosi dan sosial
secara seimbang.

Outbound sebagai salah satu bentuk perubahan model pembelajaran
pendidikan non-formal merupakan contoh dari evolusi dan reformasi yang
akan mempengaruhi pengembangan rasa percaya diri seseorang dan
membentuk kerjasama tim yang solid. Salah satu metode pembelajaran efektif
dalam outbound adalah melibatkan kegiatan olah fisik dalam bentuk permainan,
pembangunan tim dan karakter, serta pengalaman outdoor yang bersifat
mempertajam potensi kepemimpinan, pengembangan kreatifitas, komunikasi,
mendengarkan efektif, kerjasama, motivasi diri, kompetisi, problem solving,
dan percaya diri. Sebagai kegiatan yang mengandung unsur edukasi, permainan
serta rekreasi outbound training dapat bermanfaat membangun kerjasama tim
maupun pembentukan sifat sosial yang berperan dalam dukungan sosial.®

Berdasarkan latar belakang di atas saya melakukan penelitian terhadap
kegiatan outbound yang dilakukan oleh Team outbound LP2KIS Yogyakarta
dalam mengembangkan kecerdasan sosial atau social intelligence terhadap

anggota-anggotanya. Oleh karena itu, topik “Peran Kegiatan Outbound Sebagai

% Totong Umar, “Pengaruh Outbound Training Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri
Kepemimpinan dan Kerjasama Tim,” Jurnal llmiah Spirit 11 (2011): hal. 60



Wahana Pengembangan Social Intelligence bagi Team outbound LP2KIS

Yogyakarta” menjadi penting dan menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta?
2. Bagaimana peran Kkegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta dalam
mengembangkan social intelligence team outbound?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung kegiatan outbound LP2KIS

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:

a. Mengetahui gambaran umum kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta.
b. Mengetahui peran kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta dalam

mengembangkan social intelligence team outbound.
c. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung kegiatan outbound

LP2KIS Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
a. Dari segi teoritik, dapat menjadi karya ilmiah yang mampu
memperkaya wawasan mengenai peran Kkegiatan outbound sebagai
wahana pengembangan social intelligence.
b. Secara praktis

1) Untuk menambah wawasan bagi peneliti mengenai peran kegiatan
outbound sebagai wahana pengembangan Social Intelligence yang
dilaksanakan oleh team outbound LP2KIS Yogyakarta.

2) Untuk memberikan masukan bagi proses kegiatan outbound oleh
team outbound LP2KIS Yogyakarta dalam pengembangan social
intelligence.

3) Hasil penelitian ini juga dapat menambah khazanah pustaka UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya dan terlebih menambah
pengetahuan bagi para pembaca tentang kegiatan Outbound dalam

pengembangan Social Intelligence.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka atau kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui
dimana letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan mendasarkan pada literature yang berkaitan dengan peran
kegiatan outbound sebagai wahana pengembangan social intelligence.
Imam Subagyo dalam penelitiannya tentang outbound, mengatakan

bahwa bimbingan kelompok dengan teknik outbound efektif untuk



meningkatkan penyesuaian diri siswa, Dia mengungkapkan bahwa individu
yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya akan
mengalami gangguan dalam psikologi, ia akan mengalami stres. Begitu
sebaliknya individu yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya, akan mudah mengatasi masalah yang ada dan tidak akan
mengalami gangguan dalam psikologinya seperti mengalami stres. Untuk
mengatasi problem ini, menurut Subagyo salah satu caranya menggunakan
bimbingan kelompok yang lebih variatif yaitu bimbingan kelompok dengan
teknik outbound untuk meningkatkan penyesuaian diri. Menurutnya bimbingan
kelompok dengan teknik outbound efektif untuk meningkatkan penyesuaian
diri siswa. Hasil posttest yang ia lakukan menunjukan bahwa penyesuaian diri
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013 meningkat
sebesar 9.0 % setelah dilakukan bimbingan kelompok dengan teknik
outbound.*

Berdasarkan pendapat Imam Subagyo, penulis menyimpulkan bahwa
bimbingan kelompok dengan teknik outbound dapat meningkatkan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitar. Ketika individu dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar maka psikologisnya tidak akan
terganggul.

Dalam penelitian lain tentang outbound, Totong Umar menyatakan
bahwa outbound termasuk dalam pendidikan non formal, melalui kegiatan

outbound akan mempengaruhi rasa percaya diri seseorang kerjasama tim.

4 Imam Subagyo, “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Outbound untuk Meningkatkan
Penyesuaian Diri Siswa,” Jurnal Bimbingan Konseling 2 (2013): hal. 115



Dalam kegiatan outbound melibatkan kegiatan olah fisik atau permainan, selain
itu kegiatan outbound juga dapat menjaga otak agar terus bergerak dalam
melaksanakan  kegiatan, untuk mengasah  kreatifitas, komunikasi,
mendengarkan afektif, kerjasama, motivasi diri, kompetisi, problem solving,
dan percaya diri. Menurut data yang ada, ia menyatakan bahwa outbound
training dapat mempengaruhi rasa percaya diri seseorang sebesar 7,25 %”.°

Berdasarkan pendapat Totong Umar di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam kegiatan outbound training selain dapat mempengaruhi rasa
percaya diri seseorang juga dapat mengasah otak untuk terus berpikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Subagyo kaitannya dengan
outbound lebih memfokuskan pada aspek penyesuaian diri individu terhadap
lingkungan sekitarnya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Totong
Umar lebih memfokuskan pada aspek kepercayaan diri seseorang.

Dalam penelitian lain tentang outbound, Luluk Iffatur Rocmah
mengatakan bahwa outbound merupakan salah satu model pembelajaran yang
tepat untuk anak usia dini, Dia mengungkapkan bahwa dewasa ini proses
belajar mengajar hanya dilakukan dengan model pembelajaran ceramah dengan
konsep satu arah (terfokus pada guru) yang aktif 90 % adalah pengajar/guru.
Dari problem inilah, ia menawarkan salah satu model pembelajaran alternatif
yang sedang digemari dan diyakini lebih berhasil dari model pembelajaran
ceramah yaitu pendidikan luar ruang (outbound education), yang syarat dengan

permainan atraktif dan menantang, mengandung nilai-nilai pendidikan dan

® Totong Umar., Pengaruh Outbound Training... hal. 59-60



lebih mendekatkan siswa dengan alam.®Rocmah juga menyatakan bahwa
outbound merupakan salah satu model pembelajaran yang tepat untuk anak
usia dini, karena outbound menggunakan alam sebagai media, melalui
permainan-permainan akan memberikan tantangan pada anak, membuat anak
untuk terus berupaya dan berusaha menggali serta mengembangkan potensi
yang ia miliki. * Dari pendapat Luluk Iffatur Rocmah, penulis dapat
menyimpulkan bahwa outbound education dapat di jadikan sebagai alternatif
dalam proses belajar mengajar, agar proses pembelajaran lebih menarik dan
tidak hanya terpusat pada guru saja.

Sementara itu, Zulvia Trinova menyatakan bahwa pembelajaran
outbound sains dapat mengembangkan pemikiran logis siswa. Dia
mengungkapkan bahwa berdasarkan fakta yang ada, proses pembelajaran
hanya mengedepankan pada kegiatan belajar yang bersifat kognitif, menghapal
dan mengingat materi saja. Siswa kurang di dorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Siswa juga tidak dituntut untuk memahami dan
menghubungkan informasi yang di dapat dengan kehidupan sehari-hari. Untuk
mengatasi permasalahan di atas solusi yang ia di tawarkan adalah pembelajaran
outbound sains yang akan memungkinkan siswa mengalami langsung konsep
yang dipelajari serta dapat mengembangkan pemikiran logis. Hal ini karena

materi pembelajaran dirangkum menjadi kegiatan yang dekat dengan

® Luluk Iffatur Rocmah, “Model Pembelajaran Outbound untuk Anak Usia Dini,”
Pedagogia 1 (2012): hal. 174
7 Luluk Iffatur Rocmah., Model Pembelajaran Outbound... hal. 186



pengalaman siswa dalam keseharian sehingga menjadi bermakna bagi
kehidupan.®

Dari pendapat Zulvia Trinova di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran di kelas didominasi oleh kegiatan belajar yang sifatnya
kognitif saja, hanya menghafal dan mengingat, tidak dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran Outbound Sains dapat dijadikan
sebagai solusi mengatasi masalah di atas.

Pendapat yang dikemukan oleh kedua penulis di atas terdapat perbedaan
meskipun keduanya sama-sama membahas tentang outbound. Penelitian yang
dilakukan oleh Luluk Iffatur Rocmah fokus pada outbound sebagai media
belajar mengajar, dimana outbound education membuat pembelajaran lebih
atraktif karena proses pembelajaran tidak berfokus pada guru saja. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Zulvia Trinova lebih memfokuskan pada aspek
pentingnya menghubungkan antara pembelajaran di kelas dengan kehidupan
sehari-hari.

Empat penelitian outbound di atas tidak secara spesifik membahas
tentang social intelligence. Padahal outbound yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sebagai wahana pengembangan social intelligence atau kacerdasan
sosial team outbound.

Dari tinjauan tentang kecerdasan sosial. Tiara Kusuma Pariosi
mengungkapkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang sebagian besar

dari kehidupannya melibatkan interaksi dengan orang lain. Dalam interaksi

8 Zulvia Trinova, “Pembelajaran Outbound Sains yang Bermakna (Meaningful Learning)
dan Inovatif di Madrasah Ibtidaiyah,” Ta'dib (2010): hal. 178 - 185
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diperlukan kecerdasan, yaitu kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan
kemampuan yang membantu seseorang untuk berhubungan baik dengan orang
lain. Seseorang yang mempunyai kecerdasan sosial mengerti bagaimana
menjalin komunikasi dan hubungan yang baik dengan orang lain, bahkan
dengan berbagai ragam macam latar belakang.® Dalam artikel ini Tiara
Kusuma Pariosi menjelaskan kecerdasan sosial, yang secara spesifik harus
dimiliki oleh seorang guru untuk menunjang profesinya dalam mengajar. la
juga mengatakan bahwa manusia itu adalah makhluk sosial karena dalam
kehidupan manusia selalu berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian Khadijah Alavi dkk menjelaskan bahwa seorang guru harus
mempunyai kecerdasan emosi dan sosial dalam menjalankan tugas mereka
sebagai guru. Kecerdasan sosial itu dibuktikan dengan pandainya bersosialisasi
dan terampil dalam hubungan interpersonal. Kecerdasan sosial itu berkaitan
erat dengan Kkecerdasan dalam bersosialisasi, seperti bersosialisasi di
masyarakat, sehingga kepribadian sosial seseorang akan berkembang. °
Khadijah juga mengatakan pendidikan mempunyai andil yang sangat besar
dalam membangun pribadi manusia, maka guru dituntut untuk mempunyai
kecerdasan emosi dan sosial sebagai syarat untuk membangun pribadi tersebut,
seperti dalam proses pemberajaran, guru dituntut untuk mempunyai kecerdasan
emosi dan sosial agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru

yang memiliki kecerdasan sosial dapat mempermudah proses pembelajaran,

® Tiara Kusuma Pariosi., Kecerdasan Sosial Guru... hal. 366-367

10 Khadijah Alavi dkk, “Kecerdasan Sosial dan Emosi Guru Cemerlang Pendidikan Islam
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar,” e-Bangi Jurnal of Social Sciences and Humanities 7 (2012):
hal. 95
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sebaliknya ketika seorang guru tidak mempunyai kecerdasan sosial maka
menyulitkan bagi guru menyampaikan materi dalam proses pembelajaran.*
Dari pendapat Khadijah Alavi di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa kecerdasan itu sangat diperlukan terutama bagi seorang guru. Guru yang
baik yaitu guru yang mempunyai kecerdasan sosial serta mampu menguasai
kelas saat ia mengajar. Guru juga mempunyai andil dalam membangun pribadi
baik manusia, maka dari itu guru di tuntut untuk mempunyai kecerdasan sosial

agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

Kemudian dalam penelitian lain tentang kecerdasan sosial, Jerizal Petrus
dkk menyatakan bahwa bimbingan kelompok dipandang lebih tepat dalam
usaha pencegahan masalah pribadi dan lingkungan sosial, karena dalam suatu
kelompok setiap individu saling belajar dan berinteraksi satu sama lain. Pendek
kata dalam kelompok seseorang mampu membangun hubungan yang baik
antara individu yang satu dan lainnya. Layanan bimbingan kelompok lebih
banyak dipakai karena dipandang lebih efektif dan mengandung nilai sosial.
Menurut data yang ada bahwa setelah dilakukan bimbingan kelompok,
kecerdasan sosial seseorang meningkat menjadi 35 % yang sebelumnya hanya
23,6 % dengan presentase sebagai berikut: tingkat kecerdasan sosial sangat

tinggi 9,3 %, tingkat kecerdasan sosial tinggi 33,0%, tingkat kecerdasan sosial

11 Khadijah Alavi dkk., Kecerdasan Sosial... hal. 102
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sedang 48,5 %, tingkat kecerdasan sosial rendah 9,3 % dan tingkat kecerdasan
sosial sangat rendah 0%.'2

Berdasarkan pendapat Jerizal Petrus di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa bimbingan kelompok dapat mencegah masalah pribadi dan lingkungan
sosial. Dalam bimbingan kelompok terdapat interaksi antara satu orang dengan
lainnya. Disini keterampilan interaksi dengan orang lain diasah, dengan
interaksi yang baik akan menciptakan suasana yang baik pula. Pendek kata
dengan bimbingan kelompok seseorang mampu membangun hubungan baik
satu sama lain. Bimbingan kelompok dalam penelitian ini dikatakan paling
banyak dipakai karena dipandang lebih efektif dan mengandung nilai sosial.

Dari tiga penelitian di atas, penelitian yang dilakukan oleh Tiara Kusuma
Pariosi dan Khadijah Alavi dkk mempunyai kesamaan tentang kecerdasan
sosial dimana seorang guru dituntut untuk mempunyai kecerdasan sosial
supaya proses pembelajaran berjalan dengan baik. Sedangkan Jerizal Petrus
dkk dalam penelitiannya lebih fokus pada bimbingan kelompok. Mereka
menyatakan bahwa bimbingan kelompok dapat menumbuhkan jiwa sosial.

Yulia Siska dalam penelitiannya tentang kecerdasan sosial, mengatakan
bahwa metode bermain peran pada anak usia dini dapat mengembangkan
kecerdasan sosial. Dia mengungkapkan bahwa sudah menjadi sebuah kodrat
bagi seseorang untuk mempunyai keterampilan sosial dan keterampilan
berbicara, begitu pula dengan seorang anak. Umumnya anak sudah senang

bersosialiasi atau berinteraksi dan berbicara untuk dapat mengungkapkan

12 Jerizal Petrus dkk, “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Budaya Hibua
Lamo untuk Meningkatkan Kecerdasan Sosial Siswa,” Jurnal Bimbingan Konseling 1 (2012): hal.
96-99
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pendapatnya dengan jelas pada usia lima dan enam tahun, pada usia ini juga
mereka senang bermain-main dengan kata-kata.™® Siska juga meyatakan bahwa
penerapan metode bermain peran cukup berhasil dilaksanakan di TK Al-
Kautsar, karena dengan penerapan metode ini anak dapat terlibat aktif untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berbiacara.*

Berdasarkan pendapat Yulia Siska di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa penerapan metode bermain peran mendukung untuk digunakan pada
anak usia dini karena dengan metode ini anak terlibat aktif untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berbicara.

Dalam penelitian lain tentang kecerdasan sosial, Anik Maryani
menyatakan bahwa model pembelajaran role playing dapat menyediakan
peluang untuk menuju pada kesuksesan belajar di bidang sosial siswa, la
mengungkapkan bahwa pendidikan di Indonesia masih menitik beratkan pada
aspek kecerdasan intelektual semata. Kurikulum yang di desain serta proses
belajar hanya berpusat pada peningkatan prestasi akademik. Proses
pembelajaran kurang menekankan akan pentingnya kecerdasan sosial bagi anak.
Akibat yang ditimbulkan adalah generasi muda saat ini mengalami Krisis
multidimensi yang berkepanjangan sehingga muncul masalah-masalah sosial.*®

Anik Maryani menawarkan model pembelajaran role playing untuk

mengatasi masalah sosial ini. la menyatakan role playing dapat menyediakan

13 Yulia Siska, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini,” Edisi Khusus (2011): hal. 31

14 Yulia Siska., Penerapan Metode Bermain... hal. 35

15 Anik Maryani, “Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran
Sosiologi Untuk Meningkatkan Kecerdasan Sosial Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 Surakarta
Tahun Ajaran 2014/2015,” Google Scholar, hal. 3
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peluang untuk menuju pada kesuksesan belajar di bidang sosial, sehingga
siswa akan mampu untuk memecahkan masalah-masalah sosiologis yang
berkaitan erat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan cara ini
diharapkan para siswa akan lebih peka sehingga kecerdasan sosial merekapun
akan dapat ditingkatkan.

Dina Islamika beranggapan bahwa sistem full day school dapat
meningkatkan kecerdasan sosial anak. Hal ini dibuktikan dengan Kkian
diminatinya sistem full day school, alasannya adalah karena waktu belajar di
sekolah lebih panjang. Dengan waktu yang relatif panjang tersebut dianggap
mampu mengembangkan kreatifitas dan keilmuan anak didik secara lebih tepat,
sehingga pada gilirannya hal tersebut dapat meningkatkan kecerdasan sosial
anak, karena pada kenyataannya aktualisasi kecerdasan sosial anak di negeri ini
masih sangat sulit ditemukan.*®

Enam penelitian di atas semuanya membahas tentang kecerdasan sosial,
namun belum mengarah pada outbound. Dalam penelitian yang saya lakukan
ini berfokus pada outbound sebagai wahana pengembangan social intelligence
atau kecerdasan sosial team outbound. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara
Kusuma Pariosi, Khadijah Alavi dkk, Jarizal Petrus dkk, Yulia Siska, Anik

Maryani, dan Dina Islamika belum mengarah pada outbound.

16 Dina Islamika, “Pengaruh Full Day School Terhadap Kecerdasan Sosial Anak Kelas IV
di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta” (Skripsi., UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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E. Kerangka Teoritis

Menurut teori interaksionis-simbolis, Goerge Herbert Mead seperti
dikutip Soerjono Soekanto mengatakan bahwa manusia mempunyai
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain melalui perentaraan
lambang-lambang tertentu yang dimiliki bersama. Melalui lambang-lambang
tersebut memberikan makna pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Mereka
dapat menafsirkan keadaan dan prilaku dengan menggunakan lambang-
lambang tersebut.’

Kegiatan outbound adalah kegiatan yang dilakukan diluar ruangan, dalam
kegiatan outbound terjadi interaksi antar sesama pemandu outbound, pemandu
outbound dengan peserta outbound dan sesama peserta outbound. Melalui
interksi tersebut harapannya kecerdasan sosial dapat dikembangkan.

Pada pembahasan ini, peneliti mengaitkan teori interaksionis-simbolis
dalam kegiatan outbound dengan kecerdasan sosial team outbound. Peneliti
memfokuskan pada dampak yang yang ditimbulkan dari kegiatan outbound
terhadap kecerdasan sosial team outbound.

1. Outbound
Djamaluddin Ancok mengemukakan bahwa outbound adalah sebuah
proses dimana seseorang mendapatkan pengalaman, melalui pengalaman

tersebut memunculkan rasa kebersamaan sikap-sikap saling mendukung,

17 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1982), hal. 8
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komitmen, rasa puas dan memikirkan masa yang akan datang yang sekarang
tidak diperoleh memalaui metode belajar yang lain.8

Menurut Totong Umar kegiatan outbound mempunyai arti kegiatan
yang dilakukan di luar ruangan yang mengadung unsur permainan, edukasi
dan rekriasi. Dalam kegiatan outbound peserta outbound dihadapkan pada
suatu permasalahan yang harus dipecahkan secara bersama-sama. Sehingga
timbullah suasana keakraban, kebersamaan dan kerjasama antar sesama
peserta outbound.*®

Outbound dalam pengertian lainnya adalah cara menggali diri sendiri
dalam suasana menyenangkan dan tempat penuh tantangan yang dapat
menggali dan mengembangkan potensi, meninggalkan masa lalu, berada di
masa sekarang dan siap menghadapi masa depan, menyelesaikan tentangan,
tugas-tugas yang tidak umum, menentang batas pengamatan seseorang,
membuat pemahaman terhadap diri sendiri tentang kemampuan yang
dimiliki melebihi yang dikira.

2. Social Intelligence

Social Intelligence atau kecerdasan sosial, menurut Buzan dalam
Dwijayanti (2009) seperti dikutip dalam Masyitah As Sahara?® menyatakan
bahwa kecerdasan sosial adalah ukuran kemampuan diri dalam pergaulan di

masyarakat, dan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang disekitarnya.

18 Djamaludin  Ancok, Outbound Management Training (Yogyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2007), hal. 1

19 Totong Umar., Pengaruh Outbound Training... hal. 60

20 Masyitah As Sahara, “Pengaruh Perilaku Belajar, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Sosial Terhadap Pemahaman Akuntansi,”
Google Scholar (2014): hal. 6
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Anderson dalam Safaria (2005) seperti dikutip dalam Hanifah
Shalihah ?* mengungkapkan konsep kecerdasan sosial diartikan sebagai
kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua
belah pihak berada dalam situasi saling menguntungkan.

Agoes Susilo seperti dikutip Totong Umar menyatakan bahwa
outbound training bermanfaat dalam membangun kerjasama tim maupun
pembentukan sifat sosial yang berperan dalam dukungan sosial. Dukungan
sosial merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi dan daya
tahan terhadap stres dalam pekerjaan, yaitu jalinan ikatan sosial dan
kekeluargaan.?

Menurut Goleman kecerdasan sosial memiliki unsur-unsur terbagi
dalam dua kategori besar yaitu: kesadaran sosial, apa yang kita rasakan
tentang orang lain dan fasilitas sosial, apa yang kemudian kita lakukan
dengan kesadaran itu.?®

Kesadaran sosial, merujuk pada spektrum yang merentang secara
instan merasa keadaan batiniah orang lain sampai memahami perasaan dan
pikirannya untuk mendapatkan situasi sosial yang rumit. Hal ini meliputi:
Empati dasar: perasaan dengan orang lain, merasakan isyarat-isyarat emosi
nonverbal. Penyelarasan: mendengarkan dengan penuh reseptivitas,

menyelaraskan diri pada seseorang. Ketepatan empatik: memahami pikiran,

2L Hanifah  Shalihah, Kecerdasan Sosial  (Social Intelligence)  dalam
http://hanifahsaj.blogspot.com/, diakses pada 07 Februari 2015, jam 09:42.

22 Totong Umar., Pengaruh Outbound Training... hal. 60

23 Daniel Goleman, Social Intelligence Ilmu Baru tentang Hubungan Antar-Manusia,
Diterjemahkan oleh Hariono S. Imam (Jakarta: Gramedia, 2007), hal. 113
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perasaan, dan maksud orang lain. Pengertian sosial: mengetahui bagaimana
dunia sosial bekerja.

Fasilitas sosial, semata-mata dengan merasa bagaimana orang lain
merasa, atau mengetahui apa yang mereka pikirkan atau niati, tidak
menjamin interaksi yang kaya. Fasilitas sosial bertumpu pada kesadaran
sosial untuk memungkinkan interaksi yang mulus dan afektif. Spektrum
fasilitas sosial meliputi: Sinkroni: Berinteraksi secara mulus pada tingkat
nonverbal. Presentasi diri: mempresentasikan diri anda sendiri secara
afektif. Pengaruh: membentuk hasil interaksi sosial. Kepedulian: peduli
akan kebutuhan orang lain dan melakukan tindakan yang sesuai dangan hal
itu.24

Khilstrom dan Cantor seperti dikutip Tiara Kusuma Pariosi %
menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang mempunyai kecerdasan sosial yaitu:
menerima orang lain apa adanya, tepat waktu dalam membuat perjanjian,
mengakui kesalahan yang diperbuatnya, mempunyai hati nurani sosial,
berpikir dan berbicara serta bertindak secara sistematis, menunjukan rasa
ingin tahu, tidak membuat penilaian yang tergesa-gesa, membuat penilaian
secara objektif, meneliti informasi terlebih dahulu sebagai bahan
pertimbangan memecahkan masalah, peka terhadap kebutuhan dan hasrat

orang lain dan menunjukan perhatian segera terhadap lingkungan.

24 Daniel Goleman., Social Intelligence llmu... hal. 114
% Tjara Kusuma Pariosi., Kecerdasan Sosial Guru... hal. 371
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Selanjutnya Campbell, L, Campbell, B. dan Dickinson seperti dikutip
Pratiwi Wulandari?® menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang mempunyai
kecerdasan sosial yang bagus antara lain: terikat dengan orang tua dan
berinteraksi dengan orang lain, membentuk dan menjaga hubungan sosial,
mengetahui dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam hubungan
dengan orang lain, mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain,
merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku dan gaya hidup orang
lain, berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima bermacam
peran yang perlu dilaksanakan oleh bawahan sampai pimpinan dalam suatu
usaha bersama, memahami dan berkomunikasi secara efektif baik verbal
maupun nonverbal, menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan grup yang
berbeda dan juga feedback dari orang lain, menerima perspektif yang
bermacam-macam dalam masalah sosial dan politik, mempelajari
keterampilan yang berhubungan dengan mediator, mengorganisir orang lain
dari berbagai latar belakang dan usia, tertarik pada karir yang berorientasi
pada hubungan interpersonal, dan membentuk model sosial atau model baru.

3. Hubungan antara Outbound dan Social Intelligence

Sulistyaningsih menyatakan bahwa outbound dapat mengembangkan
kecerdasan sosial. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitiannya yang
menunjukan bahwa dengan permaninan yang bersifat kompetisi akan
membantu dalam bersosialisasi antar sesama teman dalam kelompok. Antar

anak dalam kelompok menunjukan perubahan terhadap cara mereka

2% Pratiwi Wulandari, “Hubungan Antara Kecerdasan Sosial Dengan Perilaku Agresif
Pada Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010)
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bersosialisasi sesama teman. Pola sosial yang dapat di lihat adalah:
kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial,
simpati, empati, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri sendiri, dan
prilaku kelekatan.

Selanjutnya ia mengatakan dari beberapa kali pelaksanaan outbound
menunjukan adanya perubahan yang terjadi pada anak dalam bertingkah
laku secara sosial. Terjalinnya kerjasama kelompok dan sosialisasi yang
baik. Selain itu menurutnya permainan outbound dapat membantu
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak meliputi: perkembangan
fisik, intelektual, dan emosional. Intinya permainan outbound sangat penting
bagi aspek-aspek perkembangan anak khususnya aspek perkembangan

sosial.?’

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Penelitian kualitaif

tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.?

27 Sulistyaningsih, “Urgensi Pelaksanaan Permainan Outbound bagi perkembangan Sosial
Anak Kelompok A Di TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta”
(Skripsi., UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 15
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2. Tehnik Penentuan Subyek
Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling.?® Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel langsung ke sumbernya. Dalam hal ini yang
mengerti tentang outbound dan sosial intelligence. Snowball sampling
adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian
membesar.3® Adapun yang menjadi subyek penelitian atau informan dalam
penelitian ini ialah:
a. Direktur LP2KIS Yogyakarta
Direktur LP2KIS adalah ketua dalam struktur kepengurusan
LP2KIS Yogyakarta, dalam penelitian ini direktur termasuk salah
satu informan yang peneliti wawancarai untuk mengatahui kegiatan
LP2KIS Yogyakarta, selain itu peneliti juga menanyakan tentang
kegiatan outbound karena direktur juga pernah menjadi team
outbound.
b. Manager devisi DESTRA LP2KIS Yogyakarta
Dalam penelitian ini penulis menggali data dari mbak Alfa
Nahdlijatul Fikria, selaku manager divisi DESTRA (Desain
Training) LP2KIS Yogyakarta, untuk mengetahui tentang
bagaimana cara mendesain kegiatan outbound yang ada di LP2KIS

Yogyakarta. Selain itu peneliti jJuga menanyakan tentang kegiatan

29 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 124
30 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 125
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outbound karena managar DESTRA juga pernah menjadi team
outbound.

c. Team outbound LP2KIS Yogyakarta

Team outbound merupakan aspek terpenting dalam penelitian
ini karena team outbound adalah obyek langsung yang mengetahui,
memahami dan mengalami kegiatan outbound. Team outbound
yang peneliti wawancarai semuanya pernah terlibat dalam kegiatan
outbound dan menjadi instruktur outbound termasuk direktur dan
manager DESTRA. Team outbound yang peneliti wawancarai
semuanya berjumlah 10 orang terdiri direktur, manager DESTRA
dan 8 orang team outbound lainnya.

3. Unit of Analysis

Penelitian yang dilakukan di LP2KIS Yogyakarta merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif yang menunjukan bahwa
kegiatan outbound dapat mengembangkan social intelligence (kecerdasan
sosial) team outbound.

Alasan memilih team outbound karena team outbound yang selalu
berinteraksi dengan peserta outbound saat pelaksanaan kegiatan outbound.
Dengan interaksi akan mengasah kecerdasan sosial team outbound.
Kecerdasan sosial hendaknya dimiliki oleh semua orang terlebih bagi team
outbound, dengan kecerdasan sosial yang baik akan mempermudah jalannya

kegiatan outbound. Seorang guru hendaknya juga mempunyai kecerdasan
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sosial, dengan mempunyai kecerdasan sosial yang baik akan menunjang
dalam profesinya.

Alasan memilih LP2KIS Yogyakarta adalah karena LP2KIS
Yogyakarta berfokus dalam bidang Pendidikan dan Pelatihan. Selain itu
lembaga ini juga bergerak dalam bidang outbound. Karena melalui kegiatan
outbound, social intelligence atau kecerdasan sosial team outbound dapat
dikembangkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, sudah nampak jelas kenapa peneliti
memilih LP2KIS Yogyakarta sebagai obyek penelitian, sehingga disinilah
peneliti menggali lebih dalam informasi tentang bagaimana kecerdasan
sosial team outbound dikembangkan melalui kegiatan outbound. Oleh
karena itu disinilah letak signifikansi Unit of Analysis dalam penelitian ini.

. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 3 Pada penelitian
kualitatif menggunakan pendekatan induktif, vyaitu berangkat dari
pengamatan dilapangan baru kemudian pola-pola yang kemudian akan
dijadikan hipotesis sementara, sehingga akan digunakan untuk menemukan
atau mengembangkan teori baru, maka variabel independen dirumuskan dari

publikasi literature review, sedangkan variabel dependen bisa

31 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 60
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dimungkinkan akan berubah selama proses penelitian, sampai didapat data
yang jenuh dan cukup.
a. Outbound
Outbound adalah sebuah proses dimana seseorang mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilainya langsung dari pengalaman
memunculkan sikap-sikap saling mendukung, komitmen, rasa puas dan
memikirkan masa yang akan datang yang sekarang tidak diperoleh
memalaui metode belajar yang lain. 3 Outbound dalam pengertian
lainnya adalah cara menggali diri sendiri dalam suasana menyenangkan
dan tempat penuh tantangan yang dapat menggali dan mengembangkan
potensi, meninggalkan masa lalu, berada di masa sekarang dan siap
menghadapi masa depan, menyelesaikan tentangan, tugas-tugas yang
tidak umum, menentang batas pengamatan seseorang, membuat
pemahaman terhadap diri sendiri tentang kemampuan yang dimiliki
melebihi yang dikira.
b. Social Intelligence
Social Intelligence atau kecerdasan sosial, menurut Buzan dalam
Dwijayanti (2009) seperti dikutip dalam Masyitah As Sahara 3
menyebutkan bahwa kecerdasan sosial adalah ukuran kemampuan diri

dalam pergaulan di masyarakat, dan kemampuan berinteraksi sosial

dengan orang disekitarnya.

32 Djamaludin Ancok., Outbound Management Training... hal. 1
3 Masyitah As Sahara., Pengaruh Perilaku Belajar... hal. 6
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Anderson dalam Safaria (2005) seperti dikutip dalam Hanifah
Shalihah®** mengungkapkan konsep kecerdasan sosial diartikan sebagai
kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua
belah pihak berada dalam situasi saling menguntungkan.

Menurut Goleman kecerdasan sosial memiliki unsur-unsur terbagi
dalam dua kategori besar yaitu: kesadaran sosial, apa yang kita rasakan
tentang orang lain dan fasilitas sosial, apa yang kemudian kita lakukan
dengan kesadaran itu.®®

Dalam penelitian ini, social intelligence di teliti dari aspek:

1. Penyesuaian Diri

Proses adaptasi team outbound dengan peserta outbound
dalam kegiatan outbound. Melalui kegiatan outbound team
outbound dapat menyesuaikan diri dengan peserta outbound.
Pada umumnya dalam kegiatan outbound berbeda-beda karakter
yang ditemui, dari berbagai perbedaan karakter tersebut maka
cara penyesuian diri dengan peserta outbound berbeda pula.
Pertama kali menjadi instruktur outbound perlu penyesuain diri
dengan peserta outbound. Ketika kurang mampu menyesuaikan
diri dengan peserta outbound maka akan ada kendala yang
terjadi. Kendala yang biasa terjadi pada saat pertama kali

menjadi instruktur outbound adalah kurangnya rasa percaya diri

3 Hanifah  Shalihah, Kecerdasan Sosial  (Social Intelligence) dalam
http://hanifahsaj.blogspot.com/, diakses pada 07 Februari 2015, jam 09:42.
3 Daniel Goleman., Social Intelligence llmu... hal. 113
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mengahadapi peserta outbound. Namun seiring dengan latihan
yang diadakan secara rutin ditambah dengan seringnya menjadi
instruktur dalam kegiatan outbound akan memberikan
pengalaman kepada team outbound tentang bagaimana cara
menyesuaikan diri dengan peserta outbound.
. Hubungan Baik

Hubungan dalam bentuk komunikasi team outbound
dengan peserta outbound. Terjalinnya hubungan baik antara
team outbound dengan peserta dalam kegiatan outbound. Dalam
kegiatan outbound menjalin hubungan baik adalah pra-syarat
untuk kelancaran kegiatan outbound. Saat pertama kali menjadi
instruktur outbound perlu menjalin hubungan yang baik dengan
peserta outbound. Ketika kurang mampu menjalin hubungan
baik dengan peserta outbound maka akan ada kendala yang
terjadi. Kendala yang biasa terjadi pada saat pertama kali
menjadi instruktur outbound adalah kurang bisa memberikan
instruksi yang jelas kepada peserta outbound. Seiring dengan
latihan rutin ditambah dengan beberapa kali menjadi instruktur
dalam kegiatan outbound akan memberikan pengalaman kepada
team outbound tentang bagaimana cara menjalin hubungan baik

dengan peserta outbound.
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3. Empati
Perasaan yang sama dirasakan oleh team outbound
terhadap peserta outbound. Team outbound mampu ber-empati
kepada peserta dalam kegiatan outbound. Dalam kegiatan
outbound rasa empati perlu dimiliki oleh team outbound. Saat
pertama kali menjadi instruktur outbound ada kendala yang
dihadapi dengan cara ber-empati yang dirasakan oleh team
outbound. Seperti kurang peka atau kurang peduli terhadap
peserta outbound. Namun seiring dengan latihan rutin ditambah
dengan beberapa kali menjadi instruktur dalam Kkegiatan
outbound akan memberikan pengalaman kepada team outbound
tentang bagaimana cara ber-empati dengan peserta outbound.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Metode
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.3® Metode

ini peneliti gunakan dalam memperoleh data tentang pelaksanaan

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 220
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kegiatan outbound yang dilaksanakan oleh Team Outbound
LP2KIS Yogyakarta. Sebelum peneliti mengumpulkan data dengan
metode wawancara, terlebih dahulu peneliti menggunakan metode
observasi, berikut hasil observasi peneliti di lapangan.

Pertama: Kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta pada hari
Sabtu, tanggal 14 Februari 2015 dengan peserta outbound siswa SD
Muhammadiyah Sapen kelas Il yang berjumlah kurang lebih 200
orang. Kegiatan ini berlangsung di tempat rekriasi keluarga
Provinsi DIY yaitu Sindu Kusuma Edupark (SKE). Kegiatan
outbound berlangsung dari jam 07:00 — 10:30 WIB dengan
beberapa permainan dan ice breaking, namun dalam kegiatan
outbound ini hanya dua permainan dan satu ice breaking yang
peneliti observasi. Permainan pertama menggunakan alat Ember
dan Aqua gelas, nama permainan ini adalah Gerobak Air.
Permainan kedua menggunakan alat Hulahop, nama permainan ini
adalah Hulahop Berjalan. Yang terakhir adalah ice breaking,
kegiatan ini menggunakan peragaan dari gerak tubuh disertai
dengan nyayian.

Hasil pengamatan yang peneliti dapatkan ialah: permainan
pertama dengan nama permainan Gerobak Air: Hal pertama yang
dilakukan oleh instruktur outbound adalah menginstruksikan semua
kelompok untuk membentuk barisan yang rapi, setelah itu

instruktur outbound menyapa semua peserta outbound untuk
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menarik perhatian peserta outbound. Setelah semuanya fokus di
bawah arahan dari instruktur outbound barulah permainan dimulai
dengan mengikuti peraturan-peraturan yang sudah di jelaskan
sebelumnya. Permainan kedua dengan nama permainan Hulahop.
Hal pertama yang dilakukan oleh instruktur outbound adalah
menyapa semua peserta outbound untuk menarik perhatian peserta
outbound, kemudian menginstruksikan untuk membentuk barisan
yang rapi. Setelah semuanya siap untuk mengikuti permainan,
barulah permainan dimulai dengan mengikuti peraturan-peraturan
yang sudah di jelaskan sebelumnya. Terakhir dari pengamatan yang
peneliti lakukan adalah ice breaking berupa gerakan badan yang di
peragakan oleh instruktur outbound di sela-sela permainan yang
bertujuan untuk mencairkan suasana outbound. Kegiatan outbound
ini selesai tepat pada pukul 10:30 WIB.

Kedua: Kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta pada hari
Senin, tanggal 9 Maret 2015 dengan peserta outbound siswa SMP
Muhammadiya 3 Yogyakarta kelas V111 yang berjumlah 296 orang,
kegiatan ini berlangsung di tempat rekriasi keluarga Provinsi DIY
yaitu Sindu Kusuma Edupark (SKE). Sesuai dengan rundown acara
yang di buat oleh team outbound LP2KIS Yogyakarta kegiatan
outbound berlangsung dari jam 08:00 — 10:00 WIB dengan jumlah
permainan ada lima permainan yang di pandu oleh lima orang

instruktur outbound. Namun dalam kegiatan outbound ini hanya



30

dua permainan yang peneliti observasi. Permainan pertama
menggunakan alat Botol yang di ikat dengan tali dan Bola kecil,
nama permainan ini adalah Bola Gundal-gandul. Permainan kedua
menggunakan alat Balon dan Alat Musik, nama permainan ini
adalah Balon Joget.

Hasil pengamatan yang peneliti dapatkan ialah: permainan
pertama dengan permainan bola Gundal-gandul, pertama-tama
instruktur outbound menyapa semua peserta outbound untuk
menarik perhatian peserta outbound, kemudian menjelaskan
peraturan-peraturan dalam permainan. Setelah semuanya fokus
barulah permainan dimulai mengikuti instruksi dari instruktur
outbound. Permainan kedua dengan nama permainan Balon Joget.
Hampir sama dengan permainan yang pertama, instruktur outbound
menyapa semua peserta outbound untuk menarik perhatian para
peserta outbound, kemudian menjelaskan peraturan-peraturan
dalam permainan. Setelah semuanya siap untuk mengikuti
permainan, barulah permainan dimulai dengan instruksi dari
instruktur outbound. Kegiatan outbound ini selesai kurang lebih
pukul 10:15 WIB, lebih lama 15 menit dari jadwal yang di
rencanakan sebulumnya yang seharusnya selesai pada pukul 10:00
WIB.

Ketiga: Kegiatan outbound LP2KIS Yogyakarta pada hari

Kamis, tanggal 2 April 2015, peserta outboundnya adalah anak-
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anak TK (Taman Kanak-kanak) dari kabupaten Klaten, Jawa
Tengah, dengan jumlah kurang lebih 50 orang. Kegiatan ini
berlangsung di tempat rekriasi keluarga Provinsi DIY yaitu Sindu
Kusuma Edupark (SKE). Hasil pengamatan yang peneliti dapatkan
jalah: pukul 08:00 team outbound datang di lokasi untuk
mempersiapkan peralatan outbound. Kira-kira pukul 09:00 WIB
peserta outbound datang di lokasi, di sambut oleh team outbound
dan langsung di arakan menuju Aula. Setelah semua berkumpul,
hal pertama yang dilakukan oleh team outbound adalah
pengondisian peserta. Kegiatan ini berlangsung kira-kira selama 30
manit, kemudian dilakukanlah senam bersama sebelum outbound
lalu pembagian kelompok. Peserta outbound dibagi menjadi empat
kelompok yang rata-rata setiap kelompok berjumlah antara 12-13
orang. Kemudian setiap dua kelompok di pandu oleh satu orang
team outbound untuk menuju ke pos-pos permainan.

Di setiap pos permainan sudah ada dua orang team outbound
yang sudah siap dengan permainannya masing-masing. Pos
pertama dengan permainan pertama seperti yang peneliti amati,
peralatan yang digunakan adalah Bola kecil dan Kardus yang setiap
pinggirnya di ikat dengan tali, nama permainan ini adalah Bola
Aladin sedangkan permainan kedua menggunakan alat Kerudung
dan Air yang sudah di bungkus dengan plastik %2 kg, nama

permainan ini adalah Air Pecah. Pos kedua di pandu oleh dua team
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outbound juga dengan dua permainan, permainan pertama
menggunakan alat Tongkat, nama permainan ini adalah Transfer
Tongkat sedangkan permainan kedua menggunakan alat Sendok
dan Bola, nama permainan ini adalah Transfer Bola.

Hasil pengamatan dari peneliti terhadap team outbound
adalah: semua team outbound selalu menjaga senyuman, aktif dan
membaur bersama anak-anak TK selama proses outbound
berlangsung, team outbound bertingah laku sama seperti guru TK
pada umumnya. Kira-kira pukul 10:45 WIB kegiatan outbound
selesai, semuanya berkumpul kembali di Aula untuk pembagian
hadiah bagi para pemenang, setelah pembagian hadiah bagi para
pemenang, tepat pada pukul 11:00 WIB kegiatan outbound selesai.

b. Indepth Interview (Wawancara Mendalam)

Indepth interview atau wawancara mendalam merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk di jawab pada
kesempatan lain. Teknik wawancara yang dilakukan dalam
penelitian  kualitatif adalah wawancara mendalam, untuk
mendapatkan informasi yang akurat terhadap informan.®” Metode

wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dari

37 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 138-139
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Direktur, Manager DESTRA dan Team outbound LP2KIS
Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sifat utama data tidak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang perna terjadi di waktu silam.3® Metode
dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data berupa
segala sesuatu yang ada kaitannya dengan Profil LP2KIS
Yogyakarta, kegiatan LP2KIS Yogyakarta, Team outbound
LP2KIS Yogyakarta, dan juga foto-foto kegiatan Team outbound
LP2KIS Yogyakarta.
6. Metode Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji: credibility
(validityas interbal) pada aspek nilai kebenaran, transferability (validitas
eksternal) pada aspek penerapan, dependability (reliabilitas) pada aspek
konsistensi, dan confirmability (obyektivitas) pada aspek netralitas. Dalam
penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
seseungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.3®
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas

terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data

3 Juliansyah Noor., Metodologi Penelitian... hal. 141
39 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 366
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dalam penelitian kualitatif. Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
dan membercheck.*?

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji kredibilitas data dengan
cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari
berbagai sumber tersebut. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan untuk
menguji kredibiltas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya dengan melakukan observasi,
wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka
peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data
yang dianggap benar.**

Metode Olah Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisa data. Adapun
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data
kualitatif seperti yang dikemukan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi

komponen-komponen kegiatan sebagai berikut:

40 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 368
41 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan... hal. 373
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a. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyederhaan, pengabstrakan,
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Data dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
reduksi data khususnya wawancara penulis menggunakan
transcript, coding (lebelling), grouping, comparing dan contrasting.
1) Transcript

Transcript adalah hasil wawancara peneliti dengan
informan (narasumber) yang dituangkan dalam bentuk
tulisan apa adanya, dalam penelitian ini wawancara
dilakukan kepada Direktur, Manager DESTRA, dan Team
Outboud LP2KIS Yogyakarta.

2) Coding (labelling)

Coding atau Labelling adalah memberikan label
pada hasil transcript sesuai dengan sub variabel yang
peneliti tentukan sebelumnya.

3) Grouping

Grouping adalah mengelompokan hasil label sesuai

dengan sub variabel. Dalam penelitian ini, peneliti

membagi menjadi 7 sub variabel.
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4) Comparing dan Contrasting
Comparing dan Contrasting adalah menelaah
persamaan dan perbedaan hasil wawancara oleh informan
(narasumber). Sehingga dalam menelaah persamaan dan
perbedaan peneliti dapat menarik poin-poin penting dalam
sub variabel.
5) Interpreting
Interpreting adalah menarasikan atau
menginterpretasikan hasil persamaan dan perbedaan dari
wawancara dengan informan (narasumber).
b. Penarikan Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa data, maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian dan menjawab rumusan masalah

yang telah peneliti tetapkan sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, ulasan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup.
Sebelum ketiga bagian tersebut diungkap, terlebih dahulu dipaparkan
bagian formalitas dan diakhiri dengan lampiran-lampiran. Ketiga bagian
tersebut dibagi menjadi empat bab yang pada setiap babnya terdiri dari sub-sub

bab.
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Bab Pertama diawali dengan Pendahuluan yang mencakup: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua peneliti mengemukakan gambaran umum LP2KIS
Yogyakarta didalamnya dijabarkan tentang sejarah dan latar belakang
berdirinya, struktur organisasi, keadaan anggota serta sarana prasarana yang
dimiliki LP2KIS Yogyakarta.

Bab Ketiga merupakan bab inti yang membahas tentang kegiatan
outbound, peran kegiatan outbound sebagai wahana pengembangan social
intelligence, serta faktor penghambat dan pendukung kegiatan outbound.

Bab Keempat adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-
saran. Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kegiatan outbound adalah kegiatan yang terlaksana dengan adanya team
outbound dan peserta outbound. Kegiatan outbound bertujuan dan
bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan sosial yaitu kecerdasan
sosial team outbound ataupun kecerdasan sosial peserta outbound. Dalam
kegiatan outbound terjalin kerjasama dan interaksi antara sesama team
outbound, team outbound dengan peserta outbound dan sesama peserta
outbound.

2. Kegiatan outbound berperan terhadap pengembangan social intelligence
team outbound LP2KIS Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan adanya
dampak positif yang ditimbulkan berupa penyesuaian diri, hubungan baik
dan empati di kalangan team outbound yang semakin baik setelah
pelaksanaan kegiatan outbound.

3. Hambatan dalam kegiatan outbound sering terjadi disebabkan oleh banyak
faktor. Seperti lokasi yang kurang mendukung, cuaca yang tidak tentu dll.
Namun setiap hambatan yang terjadi mampu diatasi karena team outbound
telah dibekali dengan latihan-latihan yang rutin sebelum pelaksanaan

kegiatan outbound.sebelum pelaksanaan kegiatan outbound.
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B. Saran-Saran

Saran merupakan pesan-pesan yang terkait dengan peran kegiatan

outbound sebagai wahana pengembangan social intelligence. Berdasarkan hasil

penelitian menjelaskan bahwa kegiatan outbound berperan bagi pengembangan

kecerdasan sosial. Sehingga peneliti menyarankan.

1.

Untuk LP2KIS Yogyakarta hendaknya pelaksanaan kegiatan outbound
sering dilakukan agar dapat melatih team outbound dalam
mengembangkan kecerdasan sosial.

Untuk team outbound hendaknya terus meningkatkan kemampuan diri
serta kecerdasan sosial, karena dengan kecerdasan sosial yang baik
kegiatan outbound akan berjalan lancar, kemudian dalam kehidupan
masyarakat akan mudah bersosialisasi.

Untuk Lembaga Pendidikan agar senantiasa mendukung guru jika
ingin menerapkan kegiatan outbound dalam metode pengajaran dan
menghimbau guru untuk senantiasa mengembangkan kecerdasan
sosialnya.

Untuk mahasiswa hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini
untuk lebih mengetahui peran kegiatan outbound bagi pengembangan

kecerdasan sosial.
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IST

k 7' MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS |

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA i

Qi CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

’rfuN'uAdrsuaplo Fhome, (oz72) 550727 Yoayakaria 55281 ‘

No : UIN.02/L.4/PM.03.2/01493/2015 ‘

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Muhtadin

Date of Birth  : March 5, 1991 ]

Sex : Male i

|

A i

took TOEC (Test of Engllsﬁ Comp‘été’nce) held'on April 17, 2015 by Center |
for Language Development: of . Sunan Kaluaga State Islamic University

Yogyakarta and got the following result

|

CONVERTED SCORE J

Listening Comprehension V 43 i.

Structure & Written Expression 31

Reading Comprehension :

Total Score

“Validity : 2 years since the certificate’s issued :

f

_Yogyakarta, April 21, 2015 i
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Dr. >embodo Ardn Widodo, S.Ag, M.AS,
1P 19680915 156803 3 005
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